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ABSTRAK

Buku pengayaan adalah buku yang digunakan oleh siswa tetapi bukan buku pegangan
utama. Buku pengayaan memiliki fungsi diantaranya sebagai pengayaan pengetahuan, yaitu
dapat meningkatkan pengetahuan (knowledge) dan menambah wawasan pembaca tentang
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Penelitian ini bertujuan mengetahui kadar isoflavon
dan menyusun buku pengayaan biologi yang berisi berbagai macam leguminosae lokal.
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan buku pengayaan dengan metode
deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan struktur morfologi beserta manfaat dari
leguminosae lokal antara lain kacang hijau, kacang gude, kacang tanah, kacang merah,
kacang tunggak, kacang panjang, kacang kedelai dan buncis. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian menggunakan teknik observasi (participant Observation) yaitu peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan penelitian, teknik dokumentasi yang merupakan alat bantu
pengumpulan data dengan cara mengadakan pencatatan langsung melalui dokumen, arsip,
dan foto serta penggunaan angket validasi untuk dinilaikan kepada validator. Hasil
perhitungan persentaseseluruh aspek validasi berada pada kategorilayak jika dicocokkan
dengan kriteriakelayakan dan revisi produk sesuai tabel 3.1 yaitu 76,8% masuk kedalam
kriteria baik dengan range 61-80% dengan keterangan tidak perlu revisi/ valid. Prosentase
validasi buku pengayaan berada padakategori layak dengan predikat baik.

Kata Kunci : buku pengayaan, leguminosae lokal, isoflavon,

PENDAHULUAN

Buku akan sangat membantu dalam proses belajar mengajar karena buku
adalah salah satu dari sekian banyak sumber belajar. Pengembangan buku telah
banyak dilakukan oleh pemerintah dan semua pihak, antara lain buku teks pelajaran,
buku panduan pendidik, buku pengayaan, dan buku referensi. Menurut
Widyaningrum, dkk (2015) menyatakan bahwa karakteristik dari buku nonteks, yaitu
(1) bukan merupakan buku pegangan utama bagi peserta didik dalam pembelajaran,
(2) tidak dilengkapi dengan instrumen evaluasi seperti pertanyaan, tes, LKS atau
bentuk yang lain, (3) tidak disajikan serial sesuai tingkatan kelas, (4) tidak terkait
dengan sebagian atau salah satu SK/KD dalam standar isi, (5) bisa dimanfaatkan
semua pembaca dalam semua jenjang atau tingkatan pendidikan, (6) bisa digunakan

sebagai buku pengayaan, rujukan dan panduan pendidik.

150



Winda Rahmawati, Penyusunan Buku Pengayaan Biologi Berbasis Penelitian....

Penyusunan buku pengayaan dimaksudkan untuk menambah buku pengayaan
yang sudah ada, memberikan wawasan pengetahuan baru untuk semua kalangan dari
mulai anak-anak, remaja hingga dewasa dan menjadikan buku pengayaan sebagai
buku bacaan yang memiliki banyak manfaat dalam berbagai bidang. Buku pengayaan
akan memuat tentang struktur morfologi pada kacang-kacangan yang biasa disebut
legum dan kandungan isoflavon, dimana isoflavon sendiri sudah banyak dilakukan
riset bahkan isoflavon juga ada pada olahan jajanan yang memiliki manfaat bagi
kesehatan kulit, jantung, diet dan sebagainya.

Isoflavon menjadi subjek studi ilmiah yang berkembang pesat dan merupakan
solusi pengobatan beberapa penyakit di Indonesia. Isoflavon merupakan senyawa
polifenol yang mempunyai efek seperti estrogen. Isoflavon diklasifikasikan sebagai
senyawa turunan fitoestrogen dengan aktivitas estrogenik (Krisdawati, 2011).

Berbagai jenis leguminosae seperti kacang hijau, kacang tanah, kacang merah,
kacang tunggak, kacang gude, kacang panjang, kacang kedelai dan buncis yang
termasuk leguminosae lokal yang banyak dijumpai dimasyarakat pedesaan.
Banyaknya kebutuhan akan kacang kedelai menyebabkan Indonesia harus
mengimpor kacang kedelai dari luar negeri. Hal tersebut membuat banyak penelitian
sebelumnya mencoba menggunakan leguminosae lokal sebagai alternatif

diversifikasi pangan yang dapat ditemukan dengan mudah di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan
tentang morfologi dan kandungan isoflavon dan yang terdapat pada kacang gude,
kacang hijau, kacang tanah, kacang merah dan kacang tunggak. Pendekatan pada
penelitian yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Data kualitatif
diperoleh observasi peneliti. Data kuantitatifdiperoleh dari data hasil validasi dari
paravalidator.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik observasi
(participant Observation) yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan penelitian
dan teknik dokumentasi yang merupakan alat bantu pengumpulan data dengan cara

mengadakan pencatatan langsung melalui dokumen, arsip, dan foto.Pengumpulan
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data diperoleh dengan cara pengujian kandungan isoflavon dengan menggunakan alat
HPLC (High Performance Liquid Chromatography).

Analisis data yang diperoleh dari validator. Validator dalam penelitian yang
dilakukan ada 2 yaitu dosen media dan materi. Komponen penilaian yang akan
dinilai oleh validator terhadap buku nonteks yang dihasilkan sebagai berikut:

a. Komponen materi/isi
Materi/isi buku memiliki keleluasaan dalam mengembangkan materi
berdasarkan sudut pandang penulis.

b. Komponen penyajian

Aspek yang harus mendapat perhatian dalam menulis semua jenis buku

nonteks adalah penyajian materi buku dilakukan secara runtun, bersistem,

lugas, dan mudah dipahami.
c. Komponen bahasa

Penggunaan ilustrasi (gambar, foto, diagram, tabel, lambang, legenda) harus

proporsional, menggunakan istilah atau simbol harus baku dan berlaku secara

menyeluruh, dan menggunakan bahasa yang meliputi ejaan, kata, kalimat,
paragraf harus tepat, lugas dan jelas.
d. Komponen grafika

Desain buku dengan tata letak, tipografi atau ilustrasi yang menarik, sederhana

dan mencerminkan isi buku.

Analisis data dengan analisis statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dalam bentuk prosentase. Teknik analisis
prosentase digunakan untuk menyajikan data frekuensi atas tanggapan subjek uji
coba terhadap produk dan dianalisis dengan menggunakan rumus presentase
untuk mengetahui kriteria tingkat kelayakan buku yang disusun. Data yang telah
dikumpulkan pada angket validasi, pada dasarnya menggunakan data kualitatif
karena setiap poin pernyataan ke dalam sangat baik, baik, kurang dan sangat
kurang. Data yang digunakan dalam validasi buku tersebut merupakan data
kuantitatif dengan menggunakan 4 tingkatan penilaian. Data terlebih dahulu
diubah kedalam data kuantitatif sesuai bobot skor. Pengubahan dilakukan dengan

rumus sebagai berikut:
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_ X (keseluruhan skor jawaban angket) 10094
"~ nx bobot tertinggi x jumlah responden * ‘

Data hasil penilaian terhadap buku pengayaan yang disusun dianalisis secara
deskriptif, penentuan kriteria kelayakan dan revisi produk pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan dan Revisi Produk

Tingkat Kualifikasi Keterangan

pencapaian (%)

81-100 Sangat baik Tidak perlu revisi/valid
61-80 Baik Tidak perlu revisi/valid
41-60 Cukup Revisi/tidak valid
21-40 Kurang Revisi/tidak valid

0-20 Sangat kurang Revisi/tidak valid

Sumber: Muriati (dalam Zunaidah, 2016)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyusunan buku pengayaan Leguminosae Lokal telah tervalidasi olehpara
validator. Berdasarkan data hasil validasi oleh ahli kedua validator masing-masing
aspek validasidihitung persentasenya. Persentase untukmasing-masing aspek validasi
dicocokkandengan tabel persentase kelayakan produkyaitu Tabel 1. Berikut data
hasil validasi:

Tabel 2.Hasil angket validasi oleh validator
No Aspek Kriteria penilaian Skor nilai Rerata

Penilaian Validator | Validator

1 2

1 Bahasa dan |l. Bahasa yang digunakan 3 3 3

Grafika efektif dan mudah

dipahami

2. Kesesuaian penggunaan 3 3 3
bahasa dan pemilihan
kata

3. Kalimat yang digunakan 3 3 3
komunikatif dan
interaktif

4. Penggunaan ejaan, tanda 3 3 3
baca, dan kosakata sesuai
dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan
benar

5. Penyusunan tata letak 3 4 3,5
(layout) dan pemilihan
warna estetis,
proporsional, dan
menarik.
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. Ilustrasi sampul mewakili

isi buku

. Pemilihan huruf dan

ukuran sesuai dan mudah
dibaca

. Kualitas dan ukuran

kertas cetak sudah sesuai

3,5

. Kejelasan cetak dan

kekuatan penjilidan

3,5

2 Materi/ Isi

. Kesesuaian materi

dengan kebenaran konsep
ilmu pengetahuan

. Kesesuaian materi

dengan kondisi terkini
dan keadaan nyata/
faktual

. Materi mencakup

pengenalan konsep
sampai interaksi antar
konsep dan
perkembangannya

. Identifikasi isu-isu ilmiah

di kehidupan sehari-hari

. Materi dijelaskan dengan

konteks sains yang tepat

. Sumber rujukan pustaka

sudah valid, relevan dan
lengkap

3 Penyajian

. Penyajian materi

sistematis, logis,
sederhana dan jelas

. Konsistensi sistematika

penyajian materi pada
setiap bab

. Kesesuaian ilustrasi

dengan materi

. Keterangan tabel dan

gambar sudah jelas dan
lengkap

. Penyajian desain sampul

dan isi buku menarik

3

TOTAL

123

61,5

Data yang diperoleh dari penilaian buku pengayaan menggunakan angket

berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif sesuai bobot skor yang sudah

ditentukan. Data kuantitatif yang diperoleh sebagai berikut:

2. (keseluruhan skor jawaban angket)

n x bobot tertinggi x jumlah responden

154




Winda Rahmawati, Penyusunan Buku Pengayaan Biologi Berbasis Penelitian....

123
P= —x100%
20xd4x2
P = 76819

Berdasarkan perhitungan validasi buku yang telah dilakukan, hasil perhitungan
persentase seluruh aspek validasi berada pada kategori layak jika dicocokkan dengan
kriteria kelayakan dan revisi produk sesuai tabel 3.1 yaitu 76,8% masuk kedalam
kriteria baik dengan range 61-80% dengan keterangan tidak perlu revisi/ valid.
Prosentase validasi buku pengayaan berada padakategori layak dengan predikat
baik.Namun masih perlu dilakukan revisi untuk perbaikan lebih lanjut. Revisi isi
materijuga didasarkan pada saran dan masukandari validator ahli materi yang
telahdisebutkan di bagian penyajian data,maupun saran secara lisan pada saatdiskusi

dengan ahli materi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan buku pengayaanLeguminosae Lokal.Materi yang telah
dibuat dan gambar yang telah diperoleh kemudian disusun menjadi sebuah buku
yang sistematis.Buku pengayaan direvisi dan dinilai oleh dua validator. Setelah

memenuhi kriteria penilaian valid, buku pengayaan dicetak sebagai produk akhir.
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